




A. Latar Belakang 
Menjalankan kekhalifahan di bumi, seorang individu pada prinsipnya 
berupaya melestarikan tujuan penciptaannnya yaitu beribadah.
1
 Setiap ibadah 
yang di syariatkan Allah kepada umat manusia pasti mengandung makna. 
Makna yang dimaksud adalah manfaat yang diperoleh orang yang 
melakukannya, apakah itu manfaat langsung ataupun tidak langsung. Apakah 
itu manfaat didunia maupun diakhirat. Dan Allah yang Maha Tahu manfaat 
apa yang dibutuhkan oleh manusia, bukan dari kacamata manusia itu sendiri. 
Sebab, kadangkala keinginan manusia tidak selalu sama dengan apa yang 
Allah timpakan kepadanya. Sehingga, manfaat menurut manusia belum tentu 
sama dengan manfaat dalam pandangan Allah. Oleh karena itu dalam syariat 




Agama Islam terdiri dari lima pondasi, yaitu: dua kalimat syahadat, 
shalat, puasa, zakat, dan haji. Salah satu dari kelima pondasi yang wajib 
dilaksanakan ialah puasa. Puasa merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan. Dengan melaksanakan ibadah puasa bisa melatih diri untuk 
berbuat disiplin, dapat membuat diri untuk saling menghormati, menghargai 
tanpa ada perbedaan, dan kebiasaan baik ini dapat pula diimplementasikan 
                                                             
1
Khairunnas Rajab, Psikologi Ibadah : Sebuah Kajian Kesehatan Mental Islam, Jurnal 
Sosial-Religia, Vol.8, No. Februari 2009, h. 106 
2
Miftah Faridil, Puasa:Ibadah Kaya Makna, (Jakarta:Gema Insani , 2007), h. 1 
 2 
kedalam kehidupan sehari-hari. Sebenarnya, ibadah puasa berpengaruh 
terhadap tingkah laku manusia. Dikatakan demikian karena dengan berpuasa 
akan melatih diri untuk berbuat kebaikan atau bertingkah laku yang baik, 
karena di dalam ibadah puasa tersebut terdapat hikmah yang banyak.  
Salah satu ibadah yang dapat mencegah perbuatan maksiat dan 
menenangkan hati adalah ibadah puasa. Puasa yang artinya menahan lapar, 
haus, dan perbuatan-perbuatan tercela. Puasa juga mengurangkan kesempatan 
untuk makan dan minum pada seseorang, artinya berkurangnya makanan dan 
minuman yang masuk ke dalam perut, maka akan berkurang otot dalam tubuh 
manusia. Sehingga dorongan hawa nafsu pada seseorang akan menurun pula. 
Puasa juga merupakan salah satu ibadah yang bisa mendekatkan diri kita 
dengan sang pencipta, yaitu Allah SWT. Karena puasa merupakan satu 
diantara ibadah-ibadah yang paling utama disisi Allah SWT, bahkan Allah 
SWT sendiri menjanjikan pahala khusus buat orang yang berpuasa.
3
 Puasa 
juga bisa memperkuat, dan mendidik kesabaran.
4
 
Puasa menjadi salah satu rukun dari agama karena puasa termasuk 
ibadah yang berat dan media yang paling baik untuk memperbaiki akhlak. 
Allah memberitahu umat Islam bahwa puasa diwajibkan juga atas umat-umat 
sebelumnya untuk menunjukkan bahwa agama-agama itu satu asalnya dan 
tujuannya serta meneguhkan keadaan wajibnya, dan menyenangkan hati umat 
Islam menerima wajibnya. Sebab, suatu tugas yang memang sudah lazim 
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berlaku sebelumnya lebih mudah diterima dari pada tugas yang baru dan 
belum pernah diwajibkan sebelumnya.
5
 
 Ibadah puasa memiliki manfaat di antaranya penguatan iman, 
peningkatan ketaqwaan, dan pemantapan rasa solidaritas. Dengan keimanan 
yang tertanam dalam diri seorang muslim, maka individu merasa dikawal dan 
diawasi, sehingga keinginan melakukan perbuatan tercela dan maksiat dapat 
dihindari. Melalui peningkatan ketaqwaan, seorang muttaqi berada dalam 
pemeliharaan dan preventisasi dari berprilaku bejat, untuk kemudian 
melakukan perbuatan terpuji sebagai implementasi dan ketaqwaan. Taqwa 
yang bermakna memelihara, yaitu memelihara diri dari jebakan dan 
kecenderungan berprilaku buruk dan fashya’. Dengan ketaqwaan yang dekat 
dan merasa bersama Allah, maka seorang muttaqi yang berpuasa 
membentengi diri dari kemaksiatan dan dosa.
6
 
Puasa merupakan proses pembelajaran yang sangat baik mengenai 
akhlak, dimana seorang mukmin dapat mempelajari berbagai hal, karena puasa 
merupakan jihad diri untuk melawan hawa nafsu dari godaan syaitan yang 
kerap memperdaya, membiasakan seseorang berperilaku sabar untuk tidak 
melakukan sesuatu yang dilarang, sabar terhadap cobaan dan penderitaan yang 
mungkin terkadang dijumpainya. Puasa juga mengajarkan pola hidup disiplin 
dan konsekuen, serta menimbulkan rasa kasih sayang dan persaudaraan 
terhadap sesama, sikap tolong menolong dan saling bahu-membahu yang 
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dapat menyatukan umat Islam.
7
 Oleh karena itu, salah satu puasa yang 
menjadi pembentukan tingkah laku ialah puasa  Ramadhan.
8
  
Puasa bulan Ramadhan punya maksud dan nilai yang sangat mulia 
pada pembentukan tingkah laku siswa yang shaleh. Puasa memiliki dimensi 
garis horizontal yang kental dengan nuansa kehidupan sosial seperti berderma, 
menyantuni orang duafa, sabar dalam menerima cobaan. Puasa pada bulan 
Ramadhan merupakan momentum untuk tingkah laku seseorang agar menjadi 
pribadi baik. Puasa ini akan melahirkan manusia-manusia yang memiliki 
prinsip tangguh, kesabaran, keikhlasan dan tidak pantang menyerah serta 
memiliki solidaritas dan saling mengasihi satu sama lain.
9
 Puasa Ramadhan 
mengubah seseorang tampil menjadi insan yang berakhlak mulia dan baik 
tingkah lakunya, serta meninggalkan apa saja kebiasaan tidak baik lalu 
menggantikannya dengan akhlak mulia. Ini lebih bermakna suatu latihan bagi 
umat Islam untuk dijadikan amal selanjutnya, sehingga mereka akan menjadi 
manusia yang bertakwa di hadapan Allah SWT.
10
 Dari pengertian di atas dapat 
di simpulkan, puasa tidak terlepas dari pengaruh tingkah laku siswa itu sendiri. 
Dimana siswa yang bagus dalam amalan beribadah puasa akan menunjukkan 
tingkah laku yang baik, sehingga dapat diasumsikan bahwa siswa yang sedang 
berpuasa memiliki tingkah laku yang lebih baik dari yang tidak puasa. 
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMP Negeri 1 
Siak Hulu Kabupaten Kampar, ternyata mereka telah mengamalkan amalan 
ibadah puasa Ramadhan seperti mengakhirkan waktu makan sahur, 
mempercepat berbuka puasa, memberikan makanan atau minuman untuk 
berbuka puasa, memperbanyak tadarus Al-qur’an, melaksanakan shalat 
tarawih dan witir, membayar zakat fitrah, bersedekah dan melaksanakan sholat 
berjamaah. Meskipun mereka telah mengamalakan amalan ibadah puasa 
Ramadhan pada bulan Ramadhan akan tetapi tingkah laku mereka tetap saja 
tidak mencerminkan orang yang mengamalakn amalan ibadah puasa.  
Demikian juga tingkah laku mereka di luar Ramadhan tidak menunjukkan 
tingkah laku yang baik. Hal ini terlihat dari gejala-gejala yang penulis 
temukan pada observasi awal tersebut di antaranya:
11
 
1. Masih ada sebagian siswa tidak jujur terhadap temannya 
2. Masih ada sebagian siswa berbicara kotor terhadap temannya 
3. Masih ada sebagian yang tidak sopan kepada guru 
4. Masih ada sebagian siswa suka berbohong kepada temannya 
5. Masih ada sebagian siswa mengganggu temannya saat belajar 
6. Masih ada siswa yang melanggar peraturan sekolah  
Dari uraian di atas, terlihat bahwa betapa pentingnya penelitian ini 
dilakukan, oleh sebab itu saya tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul: Pengaruh Amalan Ibadah Puasa Ramadhan terhadap Tingkah 
Laku Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kabupaten Kampar.  
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B. Penegasan Istilah  
Dalam penelitian terdapat beberapa kata kunci yang perlu ditegaskan 
maknanya diantaranya adalah: 
1. Amalan Ibadah Puasa Ramadhan 
Puasa Ramadhan adalah salah satu kewajiban bagi umat Islam 
berupa berniat puasa, tidak makan, minum dan menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari.
12
 
Amalan ibadah puasa Ramadhan yang di maksud dalam penelitian ini 
adalah seperti mengakhiri waktu makan sahur, mempercepat berbuka 
puasa, tadarus baca Alquran, selalu bersedekah atau memberikan makanan 
atau minuman untuk berbuka puasa, melaksanakan ibadah sholat sunnah 
tarawih dan witir, membayar zakat fitrah, bersedekah dan melaksanakan 
sholat berjamaah .   
2. Tingkah laku 
Tingkah laku adalah sikap seseorang yang menjadikan ia mudah 
berbuat atau tanpa pertimbangan atau sesuatu yang menjadi kebiasaan 
seseorang itu melakukannya.
13
  Yang di maksud tingkah laku oleh penulis 
dalam tulisan ini adalah tingkah laku siswa pada saat puasa Ramadhan. 
Dari pengertian atau penegasan istilah-istilah di atas dapat 
dipahami bahwa maksud judul di atas adalah penelitian yang ilmiah 
tentang Pengaruh Amalan Ibadah Puasa  Ramadhan terhadap Tingkah 
Laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten 
Kampar. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu: 
a. Bagaimana amalan ibadah puasa Ramadhan siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
b. Apa saja faktor yang mempengaruhi amalan ibadah puasa Ramadhan 
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten 
Kampar ? 
c. Bagaimana tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Siak Hulu? 
d. Bagaimana tingkah laku  siswa  pada saat puasa Ramadhan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
e. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara amalan ibadah Puasa 
Ramadhan terhadap Tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
2. Batasan Masalah  
Berhubungan karena luasnya permasalahan yang perlu dibahas dan 
dikaji dalam penelitian ini, sementara kemampuan penulis  terbatas untuk 
mengkaji seluruhnya, maka dalam penelitian ini penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh amalan ibadah puasa Ramadhan 
terhadap tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak 
Hulu Kabupaten Kampar. 
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3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah, maka penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
a. Bagaimana amalan ibadah puasa Ramadhan siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu? 
b. Bagaimana tingkah laku  siswa  pada saat puasa Ramadhan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar? 
c. Apakah ada pengaruh amalan ibadah Puasa Ramadhan terhadap 
Tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kabupaten Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui yaitu: 
a. Mengetahui amalan ibadah puasa Ramadhan siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
b. Mengetahui tingkah laku  siswa  pada saat puasa Ramadhan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar 
c. Mengetahui pengaruh amalan ibadah Puasa Ramadhan terhadap 
Tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu 
Kabupaten Kampar 
2. Kegunaan Penelitian  
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 
kegunaan atau manfaat sebagai berikut: 
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a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan akan pentingnya 
pengaruh amalan  ibadah puasa Ramadhan terhadap tingkah laku siswa 
b. Menambah tingkat pemahaman terhadap ibadah yang dapat 
memberikan tingkah laku yang baik 
c. Memotivasi diri untuk dapat mengimplementasikan ibadah-ibadah 
seperti puasa Ramadhan  serta dapat mengembangkan ibadah puasa 
sunah lainnya di kehidupan sehari-hari serta menambah khazanah 
keilmuan terutama dalam dunia pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
